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Motto 

 

 لا تقل قد ذهبت أيامي 

 كل من سار على الدرب وصل

 “Jangan pernah mengatakan hari-hariku telah 

berlalu. Setiap yang berjalan di jalur yang benar 

pasti sampai.” 
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ABSTRAK 

Salah satu corak penafsiran yang paling mengundang polemik di antara dua 

kubu pro dan kontra adalah corak tafsir ilmi (scientific exegesis). Kemunculan 

corak ini disatu sisi adalah sebagai respon atas berkembangnya ilmu pengetahuan 

dewasa ini untuk bisa membantu memahami nas} al-Qur'an secara komprehensif, 

namun di sisi lain tafsir ilmi oleh sebagian kalangan dinilai sebagai penafsiran 

yang hanya memaksakan gagasan-gagasan teori ilmu pengetahuan untuk 

kemudian dicari legitimasi teologis melalui nas} al-Qur'an. Di dalam penelitian ini 

yang berjudul Pemikiran Tafsir Ilmi Yu>suf al-Qarad}a>wi> (Telaah atas Kitab Kaifa 
Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-'Az}i>m) berusaha mengupas salah satu pandangan 

tokoh ulama tersebut. Fokus kajian adalah kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an 
al-'Az}i>m dan pandangan al-Qarad}a>wi> terhadap corak tafsir ilmi di dalamnya. 

Secara khusus, al-Qarad}a>wi> meletakkan pembahasan tafsir ilmi pada bab III dan 

diakui sebagai pembahasan paling penting dan panjang dalam kitabnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui tawaran pemikiran Yu>suf al-

Qarad}a>wi> untuk menengahi perdebatan antara golongan pro dan kontra tafsir 

ilmi.    

Metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis dengan pendekatan 

historis-filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan untuk mengungkap dan 

menelusuri sosial, pendidikan, dan kehidupan Yu>suf al-Qarad}a>wi>. Dengan 

pendekatan filosofis diharapkan mampu menguraikan pemikiran Yu>suf al-

Qarad}a>wi> mengenai tafsir ilmi di dalam kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-
'Az}i>m.  

Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, peneliti 

menemukan beberapa kesimpulan: Pertama, Yu>suf al-Qarad}a>wi> cenderung berada 

di posisi ulama yang membela kehadiran tafsir ilmi. Kedua, al-Qarad}a>wi> 

merekomendasikan mufassir untuk menguasai ilmu pengetahuan dalam 

memahami al-Qur'an demi memenuhi kebutuhan zaman. Ketiga, al-Qarad}a>wi> 

mengingatkan bahwa mufassir juga mempunyai background dan interest yang 

berbeda, jadi sah-sah saja apabila terdapat mufassir yang  memiliki spesialisasi 

bidang ilmu pengetahuan untuk menggali makna-makna nas} al-Qur'an dengan 

beberapa syarat dan ketentuan. Keempat, al-Qarad}a>wi> menyebutkan syarat-

syarat penggunaan ilmu pengetahuan dalam memahami al-Qur'an: 1) Penggunaan 

temuan penelitian yang benar-benar valid. 2) Menghindari pemaksaaan 

penafsiran, tidak mengabaikan ilmu bahasa dan tetap memperhatikan munasabah 

ayat. 3) Hendaknya tidak menghapus penafsiran terdahulu secara keseluruhan 

serta membuka diri untuk mengadopsi pengetahuan modern. Kelima, al-

Qarad}a>wi> juga menyatakan terdapat ruang-ruang yang seharusnya tidak 

diperselisihkan oleh kubu pro dan kontra, yakni 1) Nas} al-Qur’an memiliki 

kandungan yang mendalam, dan ilmu pengetahuan berfungsi sebagai alat untuk 

menyingkapnya. 2) Ilmu pengetahuan dapat berfungsi sebagai koreksi atas 

kesalahan penafsiran tempo dulu. 3) Ilmu pengetahuan mampu mendekatkan 

realita agama kepada rasio manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang perkembangan tafsir pada periode pertengahan 

(dari abad III-IX H/ 9-15 M)
1
, maka muncul berbagai macam corak yang 

mengindikasikan bahwa sistem dan pola sebuah penafsiran mengikuti 

perkembangan pemikiran manusia serta disiplin keilmuan yang ada. 

Demikian juga perkembangan sebuah ilmu sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan sebuah paradigma.
2
 Corak tafsir yang dimaksud adalah 

nuansa khusus atau sifat khusus yang memberikan warna tersendiri terhadap 

tafsir.
3
  

Corak-corak tersebut, misalnya; 1. Corak linguistik, yakni tafsir yang 

dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an lebih banyak didominasi dengan 

uraian tentang berbagai aspek kebahasaan ketimbang pesan pokok dari ayat 

yang ditafsirkan. Nama lain dari corak ini adalah tafsi>r lugowi>; 2. Corak 

fikih atau juga bisa disebut tafsi>r fiqhi, yaitu corak penafsiran al-Qur’an 

                                                           

1
 Pembahasan mengenai perkembangan tafsir ini lebih populer dengan istilah Maz\a>hibut 

Tafsi>r. Abdul Mustaqim dalam bukunya Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, melakukan pemetaan 

Maz\a>hibut Tafsir berdasarkan kronologis waktu. Ia membagi Maz\a>hibut Tafsi>r menjadi tiga 

bagian, yaitu pertama, Maz\a>hibut Tafsi>r Periode Klasik (I-II H / 6-7 M). Kedua, Maz\a>hibut Tafsi>r 

Periode Pertengahan (III-IX H / 9-15 M). Ketiga, Maz\a>hibut Tafsi>r Periode Modern-Kontemporer 

(XII-XIV H / 18-21 M). Lihat: Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: 

PP LSQ Ar-Rahmah, 2012), hlm. xii-xiv  

2
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Group, 2012), 

hlm. 54 

3
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: PP LSQ Ar-Rahmah, 

2012), hlm. 112 
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yang menitikberatkan pada diskusi-diskusi tentang masalah hukum fikih; 3. 

Corak teologis atau tafsi>r i’tiqa>di merupakan satu bentuk penafsiran al-

Qur’an yang tidak hanya ditulis oleh simpatisan kelompok teologis tertentu, 

tetapi lebih jauh lagi merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela 

sudut pandang ideologis tertentu; 4. Corak sufistik atau tafsi>r s}ufi> adalah 

tafsir yang dibangun atas dasar-dasar teori sufistik yang bersifat falsafi, atau 

tafsir yang dimaksudkan untuk menguatkan teori-teori sufistik dengan 

menggunakan metode ta’wil dengan mencari makna batin; 5. Corak falsafi 

atau tafsi>r falsafi> merupakan upaya penafsiran al-Qur’an yang dikaitkan 

dengan persoalan-persoalan filsafat; 6. Corak ilmi atau tafsi>r ilmi>, yakni 

corak penafsiran al-Qur’an yang menggunakan pendekatan teori-teori ilmiah 

untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an.
4
  

Selain keenam corak tersebut, al-Farmawi seperti dikutip Samsul 

Bahri menambahkan tiga corak yang menjadi karakteristik para penafsir;
5
 1. 

Tafsi>r bi al-Ma’s}>ur. Praktik penafsirannya adalah ayat-ayat yang terdapat 

dalam al-Qur’an ditafsirkan dengan ayat-ayat lain, atau dengan riwayat dari 

Nabi SAW, para sahabat, dan juga tabi’in; 2. Tafsi>r bi ra’y, yakni penafsiran 

al-Qur’an dengan ijtihad dan penalaran; 3. Tafsi>r al-adab al-ijtima>’i> 

merupakan corak penafsiran al-Qur’an yang cenderung kepada persoalan 

sosial kemasyarakatan dan mengutamakan keindahan gaya bahasa.  

                                                           

4
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, hlm. 113-136 

5
 Samsul Bahri, “Konsep-konsep Dasar Metodologi Tafsir” dalam Ainur Rafiq Adnan 

(ed.), Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 42-45 
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Dari semua corak yang telah disebutkan di atas, corak ilmi (tafsi>r 

ilmi>/scientific exegesis) adalah salah satu yang paling mengandung polemik 

dan perdebatan panjang. Benih penafsiran ilmiah bermula pada masa dinasti 

Abbasiyah, khususnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmu>n (w. 

853), akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah.
6
 Ada sebagian kalangan yang 

pro, sebagian lagi kontra. Imam al-Gaza>li>, dan Ibnu Abi al-Fad}l al-Mursi> 

dapat dikategorikan pada golongan pertama
7
, sedangkan yang termasuk 

golongan kedua
8
 adalah Ami>n al-Khu>li>, Syaikh Sya>t}ibi>, Syaikh Mahmu>d 

Syaltu>t, serta Sayyid Qut}b.  

Berbagai argumen telah dibangun oleh masing-masing golongan 

untuk menopang pendiriannya. Imam al-Gaza>li>, sebagaimana dikutip oleh 

Jalaluddin Rakhmat
9
, membela tafsir ilmi dari serangan ulama pengikut Ibnu 

Abba>s dan mufassir lainnya. Imam al-Gaza>li> berpendapat bahwa al-Qur’an 

adalah sumber ilmu pengetahuan yang tidak terbatas, karena di dalamnya 

diungkapkan af’a>l dan sifat Allah, yang hanya dapat ditemukan oleh orang 

yang memahaminya. Sebagai contoh, selanjutnya Imam al-Gaza>li> menuqil 

satu ayat QS. 26: 80, yakni 

                                                           

6
 M. Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2009), hlm. 154 

7
 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az}im (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 

2000), hlm. 374-377 

8
 Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az}im (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 

2000), hlm. 370-372 

9
 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif  (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 193-195, dikutip 

dari al-Ghaza>li>, Ihya>’ Ulu>middi>n,  (Kairo: Muassasah al-Halbi, I, 1370), hlm. 260-261 dan al-

Ghaza>li>, Jawa>hir al-Qur’an, (Kairo: Maktabah al-Jundi>, 1384), hlm. 29-30  
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 (08)وَإذَِا مَرِضْتُ فهَوَُ يشَْفيِنِ 

Artinya: “Dan bila aku sakit, Allah menyembuhkan aku.” 

 Ayat tersebut, menurut al-Gaza>li>, hanya dapat dipahami oleh ilmu 

kedokteran. Lebih lanjut, beliau memaparkan ayat-ayat yang 

menggambarkan peredaran matahari, bulan, dan gemintang, hanya 

dimengerti oleh ahli fisika dan astronomi. Untuk memahami ayat-ayat 

tentang kejadian manusia, diperlukan ilmu tentang manusia (baik fisiologi 

maupun psikologi. 

Berbeda dengan al-Gaza>li>, Ami>n al-Khu>li> berpendapat sebaliknya. 

Beliau sangat tidak bisa menerima kehadiran tafsir ilmi sebab menurutnya 

tafsir ini sangat arbitren dalam memasukkan gagasan asing terhadap al-

Qur’an dan sangat mengabaikan langkah-langkah leksikologis dan filologis 

apalagi kesejarahan teks.
10

   

Kegelisahan yang sama juga menyelimuti Jalaluddin Rakhmat 

terhadap tafsir ilmi. Kang Jalal, panggilan akrab Jalaluddin Rakhmat, 

melihat seringnya para mufassir ilmi ini mengetahui suatu teori ilmiah 

kemudian mencari legitimasinya dalam ayat-ayat al-Qur’an untuk 

menunjang teorinya tersebut. Hal ini mempunyai dampak buruk bahwa yang 

terjadi bukanlah ilmu pengetahuan menafsirkan al-Qur’an, tetapi al-Qur’an-

lah justru yang menafsirkan ilmu pengetahuan. Kang Jalal menambahkan, 

yang lebih berbahaya lagi ialah mengartikan ayat al-Qur’an dengan teori-

                                                           

10
 Muhammad Manshur, “Ami>n al-Khu>li> dan Pergeseran Paradigma Tafsir al-Qur’an” 

dalam M. Yusron (dkk.), Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: TH-Press, 2006), hlm. 19-

20 
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teori ilmiah yang masih spekulatif. Akibatnya, ketika teori-teori ilmiah itu 

tumbang, tumbang jugalah ayat al-Qur’an yang terkait dengannya.
11

 Lalu 

sebaiknya sikap dan respon umat Islam terhadap tafsir ilmi  itu bagaimana? 

Adalah Yu>suf al-Qarad}a>wi> seorang ulama kontemporer dari Mesir 

sekaligus penulis yang produktif. Beliau telah menyusun berbagai karya 

ilmiah di bidang keilmuan Islam. Karya-karyanya ada yang berbentuk buku, 

dan ada juga yang berbentuk artikel.
12

 Mayoritas karya yang beliau tulis 

adalah mengenai bidang keilmuan hadits dan hukum fiqh. Meskipun begitu, 

Yu>suf al-Qarad}a>wi> juga tidak menafikan perhatian dan minatnya terhadap 

keilmuan al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat dalam salah satu karyanya berjudul 

Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az}im. Masih dalam karya yang sama, 

Yu>suf al-Qarad}a >wi> membahas secara khusus mengenai tafsir ilmi yang 

beliau susun secara sistematis dengan menjelaskan terlebih dahulu seputar 

tokoh-tokoh yang pro dan kontra. Setelah itu, barulah kemudian Yu>suf al-

Qarad}a>wi> mengemukakan pandangannya pribadi dan posisinya dalam 

polemik perdebatan seputar tafsir ilmi.  

Apa yang dilakukan oleh Yu>suf al-Qarad}a >wi>, mau tidak mau, 

mempunyai konsekuensi logis membawanya masuk dalam arus perdebatan 

mengenai tafsir ilmi. Terlepas dari pro dan kontra, hal ini sekaligus akan 

menambah daftar panjang tokoh yang mendiskusikan tentang hal tersebut.  

                                                           

11
 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif  (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 192 

12
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 

53 
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Mengingat Yu>suf al-Qarad}a>wi> sangat jarang dihadirkan sosoknya 

yang berkaitan al-Qur’an dan tafsir, barangkali beberapa pertanyaan yang 

paling awal diajukan adalah apakah Yusu>f al-Qarad}a>wi> menolak ataukah 

setuju dengan penafsiran yang menggunakan pendekatan teori ilmiah ini. 

Tentu pertanyaan belum berhenti di sini, seandainya memang menolak 

apakah Yu>suf al-Qarad}a>wi> menolak secara totalitas, dan sebaliknya. 

Pertanyaan lain adalah bagaimana beliau membangun argumen untuk 

mengungkapkan dan menguatkan pemikirannya tersebut. Yang tak kalah 

penting adalah mempertanyakan apakah argumen-argumen itu orisinil 

berasal dari pendapat beliau pribadi, ataukah mengutip tokoh-tokoh lain 

yang sependapat dengannya. Terakhir, bagaimana rekomendasi dan tawaran 

beliau terhadap tafsir ilmi. Inilah yang akan menjadi fokus kajian sekaligus 

hal yang akan membuat penelitian ini semakin menarik.  

  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas terdapat beberapa 

masalah yang dirumuskan, yaitu : 

1. Dimana posisi Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam perdebatan tafsir ilmi? 

2. Bagaimana pandangan Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang tafsir ilmi dalam 

kitab Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az}i>m? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam perdebatan tafsir 

ilmi 

2. Untuk mengetahui pandangan Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang tafsir ilmi 

dalam kitab Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az}i>m 

Sementara itu, kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

1. Memberikan kontribusi akademik. Peneliti berharap bahwa penelitian 

yang telah dikerjakan ini bisa bermanfaat untuk khazanah ilmu 

pengetahuan dan wawasan, khususnya dalam bidang tafsir dan hadits. 

2. Menjadi referensi tentang pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> mengenai tafsir 

ilmi mengingat kajian ini belum pernah dilakukan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya mengeksplor lebih jauh dan 

dalam terhadap pemikiran-pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi>.  

 

D. Telaah Pustaka 

Observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti menyimpulkan 

beberapa literatur yang berhubungan dengan tema terkait di atas, misalnya 

yang berhubungan dengan Yu>suf al-Qaradha>wi>, peneliti dapat menyebut 

disertasi yang kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku berjudul Metode 

Kontemporer Memahami Hadis Nabi karya Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. Buku 

ini berupaya untuk mengkomparasikan metode pemahaman hadis 
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Muhammad al-Gaz}a>li> dan Yu>suf al-Qarad}a>wi>. Hasil yang diperoleh adalah 

metode yang ditawarkan oleh Muhammad al-Gaz}a>li> dan Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

telah memberi sumbangan yang cukup besar dalam menjawab berbagai 

persoalan umat Islam saat ini. Tapi juga harus diketahui, bahwa keduanya 

mempunyai sisi kelemahan dan kekurangan.    

Kemudian skripsi yang berjudul “Metode Pemahaman Hadis dengan 

Membedakan antara Sarana dan Sasaran Menurut Yu>suf al-Qarad}a>wi>” yang 

ditulis oleh Dzul Fanny, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. Skripsi ini memaparkan kontribusi Yu>suf 

al-Qarad}a>wi> mengenai metode memahami hadis Nabi dengan tidak 

mencampur adukkan antara sarana dan sasaran.  

M. Syafi’, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009, menulis skripsi berjudul “Pemahaman Yu>suf al-

Qarad}a>wi> Terhadap Maja>z al-Hadi>s dalam Kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-

Sunnah al-Nabawiyyah Ma'a>lim wa D{awa>bit}”. Skripsi ini mengkaji 

bagaimana metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adi>s\ 

dan implikasinya terhadap pemahaman hadis nabi. Dari sini diperoleh bahwa 

penelitian ini mengkhususkan pembahasan mengenai Yu>suf al-Qarad}a>wi> dari 

sisi keilmuan hadis beliau.  

Sedangkan yang berhubungan dengan tafsir ilmi, peneliti 

mendapatkan judul skripsi “Pandangan Dr. Ta>hir Mahmu>d bin Muhammad 

Ya’qu>b Terhadap Tafsir Ilmi dalam Kitab Asba>b al-Khatafi al-Tafsi>r” yang 

di tulis oleh Achmad Ainurridho, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. Dr. Ta>hir Mah}mu>d pada dasarnya 

tidak ada penolakan dan pengingkaran terhadap tafsir ilmi. Tawaran 

Mahmud mengenai tafsir ilmi ini adalah penafsiran model ma’s\u>r dengan 

beberapa paduan ra’yi dan ijtiha>di>.  

Disamping itu, Ahmad Cholib, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, menulis skripsi berjudul 

“Teori Evolusi Darwin dalam Pandangan Tafsir Ilmi Harun Yahya”, 

menyajikan sanggahan-sanggahan yang dilakukan oleh Harun Yahya 

terhadap teori evolusi yang dicetuskan oleh Darwin. 

Selain karya-karya diatas, masih banyak lagi karya yang peneliti 

belum bisa sebutkan. Akan tetapi, kajian pustaka ini peneliti cukupkan 

hanya sampai disini. Kiranya dapat mewakili mengenai karya-karya 

terdahulu yang terkait dengan Yu>suf al-Qarad}a>wi> ataupun tafsir ilmi.  

Dari sekian banyak karya-karya tersebut, belum ada satu karya pun 

yang menjelaskan mengenai pandangan Yu>suf al-Qarad}a>wi> mengenai tafsir 

ilmi. Disinilah posisi peneliti mendapatkan tempat dan wilayahnya. 

 

E. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah membutuhkan metode yang jelas untuk 

mendapatkan hasil yang akurat dan terarah. Dengan bahasa lain, metode ini 

merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mencapai hasil atau 

kesimpulan tertentu dalam penelitian yang dilakukannya. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), 

yaitu penelitian ini dilandaskan pada data-data
13

 kepustakaan berupa 

teks-teks tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Baik itu 

bersumber dari kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang 

lainnya yang sesuai dengan objek kajian. Dalam hal ini, terutama adalah 

kitab Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az\i>m.  

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak 

menggunakan mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah 

data. Data-data yang ada dikumpulkan kemudian diuraikan dan dianalisa 

secara sistematis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan 

penelitian ini diperoleh dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah 

yang terkait dengan objek penelitian. 

Data ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data sumber primer 

dan data sumber sekunder. Data sumber primer diambil dari kitab Kaifa 

Nata’a>mal ma’a al-Qur’an al-‘Az\i>m. Sedangkan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku, naskah, jurnal, artikel, dan karya 

ilmiah yang berhubungan dengan objek kajian penelitian tersebut. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, 

                                                           

13
 Data yang dimaksud adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai suatu 

gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset. Lihat: Tatang M. Arifin, Menyusun 
Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 3 
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naskah, jurnal, artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan objek 

kajian penelitian tersebut. 

3. Analisis Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analisis (descriptive analytic)
14

, yaitu penelitian yang 

berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikan hal yang ingin diteliti.
15

  

Dalam mengolah data, peneliti akan melakukan langkah-

langkah sebagai berikut: Pertama, meneliti biografi Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

untuk mengetahui kepribadiannya dan latar belakang keilmuan beliau. 

Kedua, meneliti pandangan beliau terhadap tafsir ilmi melalui karyanya 

Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m. Ketiga, menganalisis kritis 

pandangan Yu>suf al-Qarad}a>wi> mengenai tafsir ilmi melalui karyanya 

Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m.  

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan sejarah (historical approach) yang digunakan untuk meneliti 

latar belakang kehidupan Yu>suf al-Qarad}a>wi> secara umum dan latar 

belakang beliau mengarang kitabnya Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-

                                                           

14
 Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambar-gambar 

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. Lihat:  Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1998), hlm. 63 

15
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 26 
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‘Az}im. Selain sejarah, peneliti juga menggunakan pendekatan filosofis
16

 

yang diharapkan mampu menguraikan pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

mengenai tafsir ilmi melalui kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-

‘Az}i>m. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

koridor yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah serta agar mudah dipahami, maka peneliti menetapkan 

sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan 

gambaran umum tentang persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini 

meliputi latar belakang untuk memberikan penjelasan secara akademis 

mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya, 

dilanjutkan dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. Diteruskan 

tujuan dan manfaat penelitian untuk menjelaskan urgensi penelitian ini. 

Kemudian dijelaskan tinjauan pustaka untuk mengetahui letak kebaruan 

penelitian ini. Metode dan pendekatan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, serta disebutkan sistematika pembahasan dalam penelitian. 

                                                           

16
 Pendekatan filosofis adalah sebuah bentuk pendekatan yang berupaya menjelaskan inti, 

asas, dan sesuatu yang mendasar. Lihat Metodologi Penelitian Filsafat karya Anton Bakker dan 

Charis Zubair hlm. 61 
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Bab kedua merupakan pembahasan tentang biografi Yu>suf al-

Qarad}a>wi> dan kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m. Bab ini 

menggambarkan sketsa historis dan biografis yang mendeskripsikan latar 

belakang pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> yang terdiri atas dua sub bab. 

Pertama, setting historis-biografis Yu>suf al-Qarad}a>wi>, berisi paparan potret 

kehidupan dan pendidikan yang menggambarkan corak keilmuan Yu>suf al-

Qarad}a>wi>. Dilanjutkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemikirannya serta aktivitas keilmuan sekaligus karya-karya Yu>suf al-

Qarad}a>wi>. Kedua, kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-Az}i>m, berisi 

keterangan latar belakang penulisan buku tersebut, isi buku, dan karakter 

buku tersebut yang menjadi sumber primer dalam penelitian. 

Melangkah pada bab ketiga adalah pembahasan seputar tafsir ilmi 

yang terdiri dari empat sub bab yang meliputi: pengertian tafsir ilmi, latar 

belakang tafsir ilmi, pandangan ulama seputar tafsir ilmi, kitab-kitab tafsir 

ilmi, dan contoh konkrit penafsiran bercorak ilmi. Keempat pembahasan ini 

juga perlu dilakukan sebelum melangkah pada bab inti selanjutnya sekaligus 

mengetahui pemetaan antara pihak yang pro dan kontra terhadap tafsir ilmi.  

Bab keempat merupakan pembahasan inti. Pada bab ini peneliti 

berusaha menelaah pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap tafsir ilmi dalam 

kitab Kaifa Nata'a>mal ma'al Qur'an al-‘Az}i>m. Bab ini terbagi dalam beberapa 

pembahasan: definisi Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang tafsir ilmi, letak atau posisi 

Yu>suf al-Qarad}a>wi dalam perdebatan tafsir ilmi, pandangan Yu>suf al-
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Qarad}a>wi tentang tafsir ilmi, dan upaya Yu>suf al-Qarad}a>wi menyatukan dua 

golongan pro-kontra tafsir ilmi serta relevansi pemikirannya.   

Bab kelima adalah penutup. Bab ini akan memaparkan kesimpulan 

dari seluruh pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya. Bab ini juga 

memuat saran-saran yang dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kitab Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-'Az}i>m merupakan salah satu 

karya Yu>suf al-Qarad}a>wi> yang membahas bidang al-Qur'an dan tafsir. Al-

Qarad}a>wi> meskipun dikenal luas sebagai ahli hadis dan fikih, namun 

kepakarannya dalam bidang al-Qur'an tidak perlu diragukan. Karya Kaifa 

Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m adalah bukti konkretnya. Selain itu, al-

Qarad}a>wi> juga pernah menimba ilmu dan mengambil jurusan tafsir-hadits, 

fakultas Ushuluddin, Universitas al-Azhar, Mesir. Dengan dua gambaran 

tersebut, al-Qarad}a>wi> dipandang memiliki kompeten dan capable untuk 

berkontribusi dalam bidang al-Qur'an dan tafsir. 

Dalam kitabnya ini pada BAB III al-Qarad}a>wi> menjelaskan tentang 

polemik kehadiran corak tafsir ilmi yang juga menjadi fokus kajian 

penelitian ini. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas dari 

awal hingga akhir, peneliti menyatakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Al-Qarad}a>wi> dalam pembahasan awalnya mendefiniskan tafsir ilmi 

sebagai tafsir yang menggunakan pendekatan kebenaran dan teori-teori 

ilmiah ilmu sains untuk menjelaskan makna-makna yang terkandung 

dalam al-Qur’an. 
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2. Al-Qarad}a>wi> memposisikan dirinya sebagai pihak yang moderat dan 

tengah dalam menyikapi perdebatan kehadiran tafsir ilmi, namun dari 

argumen yang beliau sampaikan justru cenderung membelas tafsir ilmi. 

3. Al-Qarad}a>wi> merekomendasikan mufassir untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dalam memahami al-Qur'an demi memenuhi kebutuhan 

zaman. Selain itu, al-Qarad}a>wi> mengingatkan bahwa mufassir juga 

mempunyai background dan interest yang berbeda, jadi sah-sah saja 

apabila terdapat mufassir yang  memiliki spesialisasi bidang ilmu 

pengetahuan untuk menggali makna-makna nas} al-Qur'an dengan 

beberapa syarat dan ketentuan. 

4. Untuk menghasilkan penafsiran ilmi yang tepat, al-Qarad}a>wi> 

menyebutkan syarat-syarat penggunaan ilmu pengetahuan dalam 

memahami al-Qur'an: a. Penggunaan temuan penelitian yang benar-

benar valid, b. Menghindari pemaksaaan penafsiran, tidak 

mengabaikan ilmu bahasa dan tetap memperhatikan munasabah ayat, 

c. Hendaknya tidak menghapus penafsiran terdahulu secara 

keseluruhan serta membuka diri untuk mengadopsi pengetahuan 

modern. 

5. Al-Qarad}a>wi> dalam upaya menengahi perdebatan, juga berusaha 

menyatukan dua kubu pro dan kontra dengan menjelaskan beberapa 

fungsi ilmu pengetahuan terhadap al-Qur’an, yakni a. nash al-Qur’an 

memiliki kandungan yang mendalam, dan ilmu pengetahuan berfungsi 

sebagai alat untuk menyingkapnya, b. ilmu pengetahuan dapat 
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berfungsi sebagai koreksi atas kesalahan penafsiran tempo dulu, c. ilmu 

pengetahuan mampu mendekatkan realita agama kepada rasio manusia. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap pemikiran 

tafsir ilmi Yu>suf al-Qarad}a>wi>, terdapat beberapa saran dan rekomendasi 

yang ingin peneliti sampaikan sekiranya berguna untuk penelitian 

selanjutnya, yakni:  

1. Untuk kajian-kajian selanjutnya, peneliti menyarankan supaya 

mengkaji tema ini lebih mendalam lagi khususnya tentang pandangan 

moderat tafsir ilmi karena dengan memahaminya, sedikit banyak akan 

berimplikasi terhadap sikap umat Islam terhadap penafsiran ilmi itu 

sendiri, karena tidak bisa dinafikan bahwa corak ilmi memberikan satu 

warna kontribusi dalam perkembangan penafsiran nash al-Qur'an. 

2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pandangan Yu>suf al-

Qarad}a>wi> tentang tafsir ilmi yang terdapat dalam kitab Kaifa 

Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m. Peneliti yakin ada tokoh lain yang 

mampu memberikan pandangan alternatif terkait pro-kontra tafsir ilmi, 

misalnya al-Z|ahabi>. Barangkali penelitian ke depan dapat 

mengkomparasikan pandangan dari dua maupun tokoh-tokoh lainnya. 

3. Pengetahuan peneliti terkait teori ilmu pengetahuan diakui sangat 

minim sehingga hanya menghadirkan contoh-contoh ayat kauniyah 

yang sederhana yang sudah seringkali diketahui publik. Bagi peneliti 
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selanjutnya yang tertarik dengan penelitian model ini, kiranya 

penelitian tentang tafsir ilmi haruslah mengambil penemuan-penemuan 

yang terisnpirasi dari ayat-ayat al-Qur'an yang paling baru.  

4. Penelitian ini mencoba menghadirkan Yu>suf al-Qarad}a>wi> sebagai 

tokoh yang mempunyai minat terhadap al-Qur’an. Masih jarang 

penelitian yang meng-eksplore al-Qarad}a>wi> dari bidang tersebut. 

Mayoritas penelitian memang mengkajinya sebagai ahli fikih dan 

hadits. Masih banyak tema-tema al-Qur’an yang bisa digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut terkait al-Qarad}a>wi>, misalnya menghafal al-

Qur’an ala Yu>suf al-Qarad}a>wi>, tafsir bi al-Ra’y dalam pandangan 

Yu>suf al-Qarad}a>wi>, dan lain sebagainya.    

Demikianlah penelitian pandangan Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang tafsir 

ilmi dalam buku Kaifa Nata'a>mal ma'a al-Qur'an al-‘Az}i>m. Tentu saja 

penelitian ini belum ada apa-apanya jika dibandingkan dengan keluasan ilmu 

al-Qur'an yang tak bertepi, namun peneliti tetap berharap penelitian kecil ini 

dapat memberikan kontribusi dan memperkaya khazanah ilmu khususnya 

dibidang tafsir.   
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